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Abstract

Group counseling services are services that provide assistance to students through the group to obtasn useful information to

plan, make the right decisions, as well as to improve and develep an understanding of self; others and the emvironment in
supporting the establishment of more effective bebarior. The goal is to gronp connseling (1) increased ability fo communicate

verbally, (2) Develop social skills, (3) Obtain a variety of resource materials.
Guidange services performed by the group through the four stages of activities, namely (1) Phase formation, (2)
Phase transitions, (3) Phase activities and (5) Pbase termination. Assessneent of group guidance services weed to be done to
determine its success in achieving its goals.
Keywords: Guidance and Assessment Group.

A. PENDAHULUAN

Seorang guru pembimbing harus mempunyai
kompetensi untuk menyelenggarakan Bimbingan
dan Konscling salah satunya adalah bimbingan
kelompok yang dapat memandirikan peserta didik.
Hal ini berkaitan dengan tujuan layanan bimbingan
dan konseling yaitu untuk memfasilitasi peserta didik
agar mampu mengembangkan potensi dirinya atau
mencapai tugas-tugas perkembangannya (Depdiknas,
2007). Bimbingan kelompok merupakan salah
satu jenis layanan yang disclenggarakan di sekolah
dengan tujuan peserta didik memiliki kemampuan
berinteraksi sosial (human relationship) yang
diwujudkan dalam bentuk hubungan kerja sama,
persahabatan, persaudaraan atau silaturahim dengan
$esama manusia.

Layanan bimbingan kelompok memiliki peran
penting, mengingat bahwa keberhasilan layanan
bimbingan kelompok ini dapat mendorong
perkembangan  kepribadian peserta  didik yang
scringkali sangat berkaitan dengan keberhasilan
pencapaian prestasi belajar. Tujuan dari layanan
bimbingankelompokdapatdiketahuikeberhasilannya
bila diadakan penilaian terhadap layanan tersebut.

B. PENGERTIAN BIMBINGAN KELOM-
POK

Bimbingan kelompok merupakan salah sat
dari jenis layanan bimbingan dan konseling yang
sering dilakukan di sekolah.
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Willis (2004: 13) Bimbingan adalah proses
bantuan terhadap individu yang memburuhkannya.
Bantuan tersebut  diberikan  secara  bertujuan,
berencana dan  sistematis, tanpa  pemaksaan
melninkan  ams kesadaran individu tersebut,
schubungan dengan masalahnya

Bimbingan diberikan kepada individu agar ia
dapat memahami dirinys, mengamhkan did, dan
kemampuan merealisaikan dirinya dalam kehidupan
nyata. Kadang-kadang individu terlalu tenggelam
dengan masalahnya schingga ia tidak memahami
lagi int masalah yang sebenarnya (terlalu emosional).
Tugas bimbingan sendiriadalah memberikan bantuan
agarindividu dapat memahami diri dan masalah yang
dihadapi. Sclanjutnya ia dapat mengarahkan dirinya,
merealisasikan, schingga tercapai  kebahagiaan
hidupnya.

Bimbingan diberikan kepada individu untuk
membantunya agar tercapai penyesuaian diri yang
baik terhadap diri dan lingkungan di rumah, sekolah,
dan masyarakat.

Kelompok (@ growp) dalam rangka bimbingan
kelompok adalah bukan suatu himpunan individu-
individu yang karena satu atau lain alasan tergabung
bersama. Melainkan satu satuan atau unit orang
yang mempunyai tujuan yang ingin dicapai bersama,
berinteraksi, dan berkomunikasi secara intensif satu
sama lain pada waktu berkumpul, saling tergantung
dalam proses kerja sama, dan dapat kepuasan pribadi
dari interaksi psikologis dengan seluruh anggota
yang tergabung dalam satuan anggota itu. Kelompok
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yang ingin meningkatkan kemampuannya dalam
berkomunikasi satu sama lain menjadikan hal itu
sebagai tugas yang akan digarap bersama (Winkel,
2006: 548).

Layanan bimbingan kelompok adalah layanan
bimbingan yang diberikan kepada kelompok
siswa untuk memecahkan masalah-masalah yang
menghambat perkembangan

Prayitno (2000: 2) bimbingan kelompok adalah
layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana

kelompok. Layanan bimbingan kelompok di sekolah 2.

merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu merecka menyusun rencana
dan keputusan yang tepat berkenaan dengan
permasalahan tertentu. Permasalahan yang dibahas
itu dapat bersifat personal, vocasional, dan sosial.
Dengan demikian jelas bahwa kegiatan dalam
layanan bimbingan kelompok ialsh pembahasan
suatu permasalaban untuk keperluan tertenmu bagi
para anggota kelompok.

Bimbingan kelompok adalah layanan yang
memungkinkan sejumlah peserta didik secam
bersama-sama memperolch bahan dan nara sumber
tertentu (terutama guru pembimbing atau konselor)
yang berguna untuk menunjang kehidupan sehan-
hari individu sebaga: pelajar, anggota keluarga, dan
masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam
bentuk keputusan.

Bimbingan kelompok adalah proses membantu
orang perorang dalam memahami dininya sendiri
dan lingkungannnya, selanjutnya dinyatakan bahwa
“kelompok berarti kumpulan dua orang atau lebih".

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan
bimbingan kelompok adalah upaya pemberian
bantuan kepada siswa melalui kelompok untuk
mendapatkan  informasi  yang berguna  untuk
menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat,
serta untuk memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman terhadap din sendiri, orang lain, dan
lingkungannya dalam menunjang terbentuknya
perilaku yang lebih cfektf. Layanan bimbingan
kelompok dapat diketahui keberhasilannys apabila
dilakukan penilaian. Penilaian  adalah  proses
penggambaran, pemerolehan, dan penyedisan
informasi yang berguna untuk penctapan alternanf-
alternatif, keputusan-keputusan, Penilaiani
merupakan proses pengumpulan informasi (data)
untuk mengetahui  efcktivitas  (keteraksanaan
dan ketercapaian) kegiatan program bimbingan
yang telah dilaksanakan dalam upaya mengambil
keputusan (perbaikan dan peningkatan)

Tujuan penilaian memegang  peranan  yang
sangat penting dalam upaya peningkatan pelayanan
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bimbingan. Dalam keseluruhan kegiatan layanan

bimbingan, penilaian diperlukan untuk memperoleh

umpan balik terhadap keefektifan layanan bimbingan

yang telah dilaksanakan,

1. Manfaat Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok sangat

bermanfaat bagt pembentukan hubungan
positf antar siswa, kemampuan berkomunikasi,
dan pemahaman berbagai kondisi dan situasi.

Tujuan Bimbingan Kelompok

Tohirin (2007: 172) mengemukakan secara
umum  bimbingan kelompok bertujuan untuk
mengembangkan  kemampuan  bersosialisasi,
khususnya kemampuan  berkomunikasi
peserta layanan (siswa). Secam lebih khusus,
layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk
mendorong pengembangan perasaan, pikiran,
persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang
perwujudan  ungkah laku yang lebih efekdf,
yakni peningkatan kemampuan berkomunikasi
baik verbal maupun non verbal para siswa.

Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan
untuk memungkinkan siswa secara bersama-
sama memperoleh berbagai bahan dad nara
sumber (terutama guru pembimbing) yang
bermanfaat unwuk kehidupan  sehan-han
baik sebagai individu maupun sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyarakat.

Layanan bimbingan kelompok merupakan
media pengembangan dirt untuk berlath
berbicara, menanggapi, memberi dan menerima
pendapar orang lain, membina sikap dan
perilaku yang normative serta aspek-aspek
positif lainnya yang pada gilimnnya individu
dapat mengembangkan potensi diri serta dapat
meningkatkan komunikasi antar pribadi yang
dimiliki.

3. Isi Layanan Bimbingan Kelompok

Layanan bimbingan kelompok membahas
materi atau topik-topik umum baik topik tugas
maupun topik bebas. Maksud dari topik tugas
adulah topik atau pokok bahasan yang diberikan
oleh guru pembimbing (pimpinan kelompok)
kepada kelompok untuk dibahas. Sedangkan
topik bebas adalah suatu twpik amu pokok
bahasan yang dikemukakan secara bebas olch
anggota kelompok. Secara bergiliran anggota
kelompok mengemukakan topik secara bebas,
sclanjutnya dipilih mana yang akan dibahas
terlebih dahulu dan seharusnya.
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Topik-topik yang dibahas dalam bimbingan
kelompok baik ropik tugas maupun topik bebas
dapat mencakup bidang-bidang pengembangan
kepribadian, hubungan sosial, pendidikan, karier,
kehidupan berkeluarga, kehidupan beragama
dan lain sebagainya.

Langkah-langkah  pelaksanaan  kegiatan
kelompok bebas:

1) Masing-masing anggota secara bebas
mengemukakan  masalah  atau  topik
bahasan.

2) Menetapkan topik yang akan dibahas

3) Pembahasan masing-masing topik secara
mendalam dan tuntas.

4) Kegatan sclingan.

Langkah-langkah pelaksanaan  kelompok

-

1) Pemimpin kelompok akan mengemukakan
suatu masalah dan topik

2) Tanya jawab antara anggota dan pemimpin
kelompok tentang hal-hal yang menyangkut
masalah yang dikemukakan pemimpin
kelompok

3) Anggota membahas masalah awu topik
tersebut secara mendalam dan tuntas,

4) Kegiatan selingan.

. Peranan Pemimpin Kelompok dan Anggota

Kelompok
Dinamika kelompok yang tercipta dalam

proses bimbingan kelompok menggambarkan

hidupnya suatu kegiatan kelompok. Hangatnya
suasana atau kakunya komunikasi yang terjadi
juga tergantung pada peranan  pemimpin
kelompok, Oleh karena  1tu  pemimpin
kelompok memiliki peran penting dalam rangka
membawa anggotanya suasana yang mendukung
tercapainya rujuan bimbingan kelompok.

Peranan pemimpin kelompok

2. Pemimpin kelompok dapat memberi
bantuan, pengamhan ataupun campur
tangan  langsung  terhadap  kegiatan
kelompok. Campur tangan meliputi hal-hal
yang bersifat isi dar yang dibicarakan dan
proses kegiatan itu sendiri.

b. Pemimpin kelompok memusatkan perhatian
suasana yang berkembang dalam kelompok
itu batk perasaan anggota-anggots tertentu
maupun keseluruban kelompok. Pemimpin
kelompok dapat menanyakan suasana
perasaan yang dialami itu.
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c Jika kelompok it tampaknya kurang
menjurus ke amh yang karang dimaksudkan,
pemimpin  kelompok perlu memberikan
arah yang dimaksudkan.

d. Pemimpin kelompok juga perlu memberikan
tanggapan (umpan balik) tentang berbagai
hal yang terjadi dalam kelompok, baik
yang bersifat isi maupun proses kegiatan
kelompok.

¢ Pemimpin kelompok juga diharapkan
juga mampu mengatur lalu lintas kegiatan
kelompok  scbagal  pemegang  aturan
permainan (menjadi pendamai, mendorong
kerjasama dan kebersamaan).

f. Selain i, pemimpin kelompok harus
bertindak sebagai penjaga agar apapun yang
terjadi di dalam kelompok tidak merusak
atay menyakiti satu omng atau  lebib
anggot kelompok schingga ia atau mercka
itu menderita karcnanya. Sifat kerahasiaan
dari kegiatan kelompok tersebut denngan
segenapisi dan kejadian-kejadian yang tmbul
didalamnya juga menjadi tanggungjawab
pemimpin kelompok.

Kegiatan  layanan  bimbingan kelompok
scbagian besar juga didasarkan atas peranan
pam anggotanya. Perinan kelompok tidak akan
terwujud tanpa keikutsertaan secara aktif para
anggota kelompok rtersebut. Karena dapat
dikarakan bahwa anggota kelompok merupakan
badan dan jiwa kelompok tersebut.

Peranan anggota kelompok
a. Membantu terbinanya suasana keakraban

kelompok.

b. Mencurahkan scgenap perasaan  saat
melibatkan diri dalam kegiatan kelompok.

c. Berusaha agar yang dilakukannya tersebut
membantu tercapainya tujuan bersama.

d. Membantu tersusunnya aturan kelompok
dan berusaha mematuhinya dengan baik.

¢. Benar-benar berusaha secara akuf ikut serm
dalam seluruh kegiatan kelompok.

f. Mampu berkomunikasi secara terbuka.

. Berusaha membantu anggota lain.

h. Memberi kesempatan kepada anggota lain
untuk ikut menjalankan perannya.

i. Menyadar pentingnya kegiatan kelompok
itu.

. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok

Dalam bimbingan kelompok ada empat
tahap, yaitu:
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a. Tahap pembentukan

1) Menerima secara terbuka dan mengu-
capkan terimakasih atas kehadiran dan
ketersediaan anggota kelompok.
Berdoa bersama yang langsung dipimpin
pempimpin kelompok.
Menjelaskan pengertian dan  tujuan
bimbingan kelompok.
4) Menckankan pentingnya asas-
asas kegiatan yang harus  ditati
dalam pelaksanaan  himbingan
layanan, terutama asas keterbukaan,
kesukarclaan, kegiatan, kenormatifan
dan kerahasiaan,
Melakukan  perkenalan  dilanjutkan
dengan permainan untuk menghidupkan
suasana; rangkaian nama bergantian
antar anggota kelompok dan permainan
lainnya.
b. Tahap peralihan

1) Menjclaskan lagi sccara singkat pelaksa-
naan layanan,
Menanyakan dan memastikan kesiapan
anggota kelompok untuk  melanjutkan
kegiatan,
Mengenali keadaan fisik dan  psikis
anggota kelompok untuk mengerahu
kesiapan mercks memasuki tahapan
kegiatan selanjutnys.
Menegaskan janji kerahasiaan anggota
kelompok.

2)

3)

2)

3)

4)

c. Tahap kegiatan

1) Setiap anggota kelompok mengemuka-
kan ide atau pendapat.

2) Memilih topik yang akan  dibahas
dengan membertkan alasan.

3) Anggots kelompok yang pendapatnys

dibahas memberikan sekilas gamb-aran

yang lebih rinci mengenai pendapa-

tyR.

Scluruh anggota kelompok ikut aktif

membahas, mengemukakan dan

mengembangkan pengalamannya dan

memberkan contoh-contoh lain.

C.

Anggota  kelompok yang  belum
mengeluarkan pendapatnya diberikan
kesempatan untuk merespon apa-apa
yang ditampilkan oleh rekan-rekan
anggota kelompok.

Tahap pengakhiran

1) Menyampaikan pada angpota kelompok
babwa kegiatan akan segera dinkhiri
Anggota  kelompok mengemukakan
kesan dan pesan

Menycpakati kegiatan berikutnya
Mengucapkan terima kasih

Doa bersama sebagai penutup
Persiapan sambil berjabat tangan
Prayitno (2004: 307),

2)

KRITERIA KEBERHASILAN LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK

Layanan bimbingan kelompok dapat dikatakan

berhasil bils memenuhi kriteria-kriteria  scbagai
berikut:

L.

2,

10,

Siswa dapat mengemukakan pendapat tentang
pembahasan topik yang disampatkan

Siswa dapat mengungkapkan solusi dari masalah
yang dibicarakan

Siswa dapat berinteraksi dengan anggota
kelompok lain dengan akrab

Siswa dapat mengembangkan nilai-nilai baru
dan ropik layanan

Siswa dapat mengenal berbagai situasi dan
kondisi dari suatu masalah

Siswa dapat mengembangkan hubungan positif
dengan siswa lain

Siswa mampu menganalisis permasalahan di
dalam kelompok

Tercipranya  sussann  demokratis di  dalam
bimbingan kelompok.

Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam bimbingan
kelompok.

Adanya kepuasan setelah mengikut bimbingan
kelompok.
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D. CONTOH ALAT PENILAIAN LAYANAN BMBINGAN:

ANGEKET LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK

Berilah tanda cek pada satu pilihan, SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS (Kurang Sesuai), dan TS

(Tidak Sesuai)!
No Pernyataan TS
1. | Saya berani mengungkapkan pendapat mengenai topik yang
sedang dibahas pada proses bimbingan kelompok.
2. | Saya takut mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
3. | Pada saat proses bimbingan berlangsung, saya dapat
mengemukakan alternative pemecahan masalah,
4. | Saya merasa mudah menemukan pemecaban masalah setelah
mengikuti bimbingan kelompok
5. | Saya nyaman berbicara dengan anggota kelompok bimbingan
yang lain.
6. | Saya terbiasa menanggapi pendapat anggora lain pada proses
bimbingan kelompok
7. | Saya lebih ya diri dalam kehidupan schafi-han serelah
mengikuti bimbingan kelompok
8. | Saya merasa lebth memahami perasaan dan pemikiran orang lain
setelah mengikut bimbingan kelompok
9. | Saya memiliki lebih banyak pengetahuan khususnya tentang cara
menghadapi masalah setelah mengikuti bimbingan kelompok
10. | Saya mampu melakukan langkah-langkah pencegahan agar tidak
timbul masalah
11. | Saya merasa lebih akrab dengan anggota kelompok setelah
mengikuti bimbingan kelompok.
12. | Saya kurang akrab dengan anggota kelompok yang lain.
13. | Saya mampu menganalisa topik yang sedang dibahas
14. | Saya kurang paham dengan topik vang sedang dibahas
15. | Saya dapat menerima pendapat angpota kelompok lain,
16. | Saya merasa tertekan ketika mengikut bimbingan kelompok.
17. | Saya selalu mengemukakan pendapat saya waktu proses
bimbingan kelompok berlangsung.
18. | Sayn sulit mengemukakan pendapat pada kegiatan bimbingan
kelompok.
19. | Saya merasa puas daEat menyelesaikan masalah setelah mengikuti
bimbingan kelompok.
20. | Saya senang mengikuti bimbingan kelompok dan akan
mengikutinya lagi.
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E. MENENTUKAN KUALITAS LAYANAN
BIMBINGAN KELOMPOK (KBK)

*  Skor instrumen yang telah disebarkan sesuai
petunjuk

* Hitung
responden

* Car mta-rata aktualnya dengan rumus :
X = X

N
Keterangan :
X = angka rata-rata hitung
> X = Jumlah Skor
N = jumlah responden
* Hitung koefisien kualitas layanan bimbingan
kelompok dengan rumus:
KBK = X x100%

SMi
Keterangan :
X angka rata-rata hitung
SMi Skor maksimal ideal

jumlah  skor masing-masing

Tentukan kualitas layanan BK dengan kriteria
scbagai berikut (dapat dikembangkan ketenia
lain ) :

KBK 8 - 100% Sangat Batk

KBK 70 - 84% Baik

KBK 60 -  69% Cukup

KBK 30 - 3% Kurang

KBK 0- 49% Sangat Kurang
E PENUTUP

Layanan  bimbingan  kelompok  adalah

pemberian bantuan kepada siswa melalui kelompok
untuk mendapatkan informasi yang berguna untuk
menyusun rencana, membuat keputusan yang tepat,
serta untuk memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman terhadap diri sendiri, orang lain dan
lingkungannya dalam menunjang terbenruknya
perilaku yang lebih efektf.

Tujuan  bimbingan  kelompok  adalah
peningkatan  kemampuan  berkomunikasi  secara
verbal, mengembangkan kemampuan bersosialisasi
dan untuk memperoleh berbagai bahan dari nara
sumber. Penilaian layanan bimbingan kelompok
perlu dilakukan untuk mengemhui keberhasilan
dilam mencapal tujuan yang telah ditentukan,
schingga dapart ditentukan falew Up nya.
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